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BAB  VI   

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pondok Pesantren salafi, yakni Pondok Pesantren Al-Falah Ploso Kediri 

dan Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri bahwa pasal 185 KHI sifatnya 

masih global yang masih memungkinkan anaknya itu laki-laki atau perempuan 

kemudian cucunya juga laki-laki atau perempuan yang memungkinkan akan 

menerjang hukum yang sebenarnya tidak boleh secara syara’, sehingga 

membutuhkan perincian yang lebih jelas. 

Sedangkan menurut Pondok Gontor bahwa pasal 185 KHI sebenarnya 

tidak sejalan dengan hukum waris yang ada di dalam faroidl, karena cucu yang 

di katakan menggantikan posisi ayahnya itu sebenarnya terhijab dengan adanya 

ahli waris yang lain yaitu pamanya atau kalau dari sisi si kakek di sebut anak-

anak kakek yang lain. Podok Gontor 3 memberikan solusi supaya  

menggunakan cara lain yang masih di benarkan dalam syari’at Islam yakni 

wasiat atau hibah.  

Pondok Pesantren Al-Falah Ploso, Lirboyo dan Gontor 3 Gurah sepakat 

bahwa pertimbangan maslahah dalam pasal 185 KHI tidak sesuai karena 

maslahah itu harus tidak bertentangan dengan dalil nash, yakni Alqur’an, 

Hadist dan ijma’ nya para ulama. 
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B. Saran 

Berdasar dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

Untuk memenuhi antara tujuan pemerintah (maslahah) dalam masalah 

ahli waris pengganti yang ada di dalam pasal 185 KHI dan dan tuntutan 

syari’at  maka peneliti memberikan saran terhadap  pemerintah dan Pengadilan 

Agama berupa: 

1. Pemerintah: Perlu mendatangkan tim ahli khususnya dari kalangan 

pesantren dalam penyusunan peraturan yang ada hubungannya dengan 

syariat islam. 

2. Pengadilan Agama: Dalam memutuskan perkara waris yang terkait 

dengan pasal 185 KHI hendaknya lebih di perinci lagi sesuai dengan 

hukum syariat. 
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